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Kementerian kesehatan meluncurkan program Jampersal sejak tahun 2011 sebagai upaya mempercepat
pencapaian MDGs terutama tujuan kelima yaitu meningkatkan kesehatan ibu, dengan salah satu indikator
keberhasilannya adalah proporsi kelahiran yang ditangani oleh tenaga kesehatan berkompeten. Pada tahun
2012, cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Nanggeleng sebagai salah satu
puskesmas di Kota Sukabumi baru mencapai 70,7% dari target 86%. Dengan demikian implementasi
program Jampersal belum optimal di wilayah kerja puskesmas Nanggeleng. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif analitik dengan pendekatan sistem, informasi diperoleh dari wawancara mendalam dan
telaah dokumen yang berkaitan dengan implementasi program Jampersal, untuk validitas data menggunakan
triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan adanya kendala yang ditemui antara lain pada input; sebagian kelompok
sasaran lebih memilih ke dukun bayi untuk menolong persalinannya. Pada proses, pemasaran Jampersal
belum efektif, perencanaan kegiatan belum mendukung keberhasilan program Jampersal, kemitraan bidan
dan dukun bayi belum berjalan baik, sehingga kinerja program Jampersal belum tercapai. Hasil penelitian
ini menyarankan agar bidan terus melakukan komunikasi, informasi dan edukasi kepada kelompok sasaran,
disiminasi informasi menggunakan berbagal mediainformasi, perencanaan berdasarkan prioritas masalah
serta meningkatkan kemitraan bidan dan pargji dengan prinsip kesetaraan, keterbukaan dan saling
menguntungkan.

...... The Ministry of Health launched Jampersal program in 2011 as an effort to accelerate the achievement
of the MDGs, especialy the fifth goal, which isimproving maternal health, with one successindicator isthe
proportion of births attended by skilled health personnel. Delivery by skilled health personel at Puskesmas
Nanggeleng Sukabumi in 2012 is not optimal, that reached 70,7 % only, as compered to the target of 86%.
This research uses qualitative approach with system framework. The information obtained through in-depth
interviews and review of documents related to Jampersal program implementation. Triangulation of sources
and methodes is used for validity.

The results showed the existence of obstacles encountered, among others. In the input; most preferre target
group for the traditional birth attendants labor. In the process;, Jampersal has not yet been implemented
effectively, planing process has not supported the success of implementation, midwives and traditional birth
attendants partnerships has not been well implemented, so that integrated Jampersal program performance
has not been achieved. Thus the research suggest that midwives continue to prude Communication,
information and education to target groups, disseminat of information using a variety of media conduct,
planning based on priority issues and improve partnerships between midwives and traditional birth
attendants with the principle of equality, openness and mutual benefit.
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